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 Abstract: Penelitian ini bertujuan menganalisis potensi wisata 
kuliner khas Lombok, peran stakeholder, serta strategi 
pengembangan wisata kuliner dalam mendorong 
pertumbuhan pariwisata di Kota Mataram. Penelitian 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Kota Mataram memiliki potensi wisata kuliner yang 
kuat melalui keberagaman kuliner khas Lombok yang 
autentik, bernilai budaya, dan menarik bagi wisatawan. Peran 
stakeholder diwujudkan melalui pemerintah sebagai 
regulator, fasilitator, promotor, dan pelestari budaya, serta 
pelaku usaha dan masyarakat dalam menjaga kualitas dan 
kelestarian kuliner lokal. Strategi pengembangan yang 
dihasilkan meliputi peningkatan promosi, pelestarian keaslian 
kuliner, peningkatan kualitas produk, pengembangan sarana 
dan prasarana pendukung, serta penguatan kerja sama antar 
stakeholder. Strategi tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan daya tarik wisata kuliner sekaligus mendorong 
pertumbuhan pariwisata di Kota Mataram. 
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PENDAHULUAN  

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam 
mendorong pertumbuhan ekonomi daerah, menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 
pendapatan masyarakat, serta memperkenalkan identitas budaya suatu daerah kepada 
wisatawan. Dalam perkembangannya, pariwisata tidak hanya bertumpu pada wisata alam 
dan budaya, tetapi juga berkembang ke berbagai bentuk wisata minat khusus, salah satunya 
adalah wisata kuliner. Wisata kuliner menjadi bagian penting dalam industri pariwisata 
karena mampu memberikan pengalaman yang autentik melalui makanan dan minuman khas 
suatu daerah (Ayu Laksmi et al., 2023). Kuliner tidak hanya berfungsi sebagai kebutuhan 
konsumsi wisatawan, tetapi juga menjadi media untuk mengenalkan budaya, tradisi, sejarah, 
dan identitas lokal suatu destinasi.  

Wisata kuliner saat ini berkembang menjadi salah satu daya tarik wisata yang mampu 
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan (Kolcha et al., 2025). Makanan khas daerah 
sering kali menjadi alasan utama wisatawan untuk berkunjung ke suatu destinasi. Keunikan 
cita rasa, proses pengolahan, bahan baku lokal, serta nilai budaya yang terkandung dalam 
setiap hidangan menjadikan wisata kuliner sebagai pengalaman wisata yang berbeda 
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dibandingkan bentuk wisata lainnya. Oleh karena itu, pengembangan wisata kuliner perlu 
dilakukan secara terencana agar mampu memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan budaya 
bagi masyarakat lokal. 

Pulau Lombok merupakan salah satu destinasi wisata unggulan di Provinsi Nusa 
Tenggara Barat yang memiliki beragam potensi wisata, baik wisata alam, budaya, maupun 
kuliner. Berbagai makanan khas Lombok seperti ayam taliwang, plecing kangkung, sate 
rembiga, sate bulayak, dan berbagai olahan tradisional lainnya telah dikenal luas oleh 
wisatawan domestik maupun mancanegara. Keberadaan kuliner khas tersebut tidak hanya 
menjadi identitas budaya masyarakat Lombok, tetapi juga berpotensi menjadi daya tarik 
wisata yang mampu mendukung pertumbuhan sektor pariwisata (Saptaningtyas & 
Handayani, 2021). Kota Mataram sebagai ibu kota Provinsi Nusa Tenggara Barat memiliki 
posisi strategis sebagai pusat pemerintahan, perdagangan, jasa, dan pariwisata. Kota ini 
menjadi pintu gerbang utama bagi wisatawan yang berkunjung ke Pulau Lombok. Selain 
memiliki berbagai destinasi wisata sejarah dan budaya, Kota Mataram juga dikenal sebagai 
pusat perkembangan kuliner khas Lombok. Kawasan Ampenan, Cakranegara, dan Loang 
baloq merupakan beberapa kawasan yang memiliki aktivitas kuliner yang cukup 
berkembang dan banyak dikunjungi wisatawan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Kota 
Mataram memiliki potensi besar untuk mengembangkan wisata kuliner sebagai salah satu 
daya tarik wisata unggulan. 

Meskipun memiliki potensi yang besar, pengembangan wisata kuliner di Kota 
Mataram masih menghadapi berbagai tantangan. Beberapa permasalahan yang ditemukan 
antara lain masih terbatasnya promosi wisata kuliner, belum optimalnya pengembangan 
atraksi pendukung wisata kuliner, perlunya peningkatan kualitas fasilitas dan infrastruktur 
pendukung, serta masih perlunya penguatan kerja sama antar stakeholder dalam 
pengembangan wisata kuliner. Selain itu, pelestarian keaslian kuliner khas Lombok juga 
menjadi tantangan penting agar identitas budaya lokal tetap terjaga di tengah perkembangan 
industri pariwisata yang semakin kompetitif (Utami, 2019). Keberhasilan pengembangan 
wisata kuliner tidak dapat dilepaskan dari peran berbagai stakeholder yang terlibat. 
Pemerintah memiliki peran dalam penyusunan kebijakan, fasilitasi, dan promosi pariwisata. 
Pelaku usaha kuliner berperan dalam menjaga kualitas produk dan pelayanan. Masyarakat 
lokal berperan dalam menjaga keberlanjutan budaya kuliner, sedangkan media dan 
wisatawan turut berkontribusi dalam memperluas promosi wisata kuliner melalui berbagai 
platform digital. Sinergi antar stakeholder menjadi faktor penting dalam mewujudkan 
pengembangan wisata kuliner yang berkelanjutan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa wisata kuliner memiliki kontribusi yang 
signifikan terhadap pengembangan pariwisata. Yeboah dan Ashie (2024) menjelaskan 
bahwa kuliner lokal mampu menjadi produk wisata yang efektif dalam menarik wisatawan. 
Ningrum dkk. (2024) menemukan bahwa keberhasilan wisata kuliner dipengaruhi oleh 
partisipasi masyarakat, promosi, dan tata kelola yang baik. (Putri dkk,2023) juga 
menyatakan bahwa makanan tradisional memiliki potensi besar sebagai daya tarik wisata 
dan identitas daerah. Meskipun demikian, penelitian mengenai strategi pengembangan 
wisata kuliner khas Lombok dalam mendorong pertumbuhan pariwisata di Kota Mataram 
masih relatif terbatas sehingga perlu dilakukan kajian yang lebih mendalam. 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi wisata 
kuliner dalam mendorong pertumbuhan pariwisata di Kota Mataram, mengidentifikasi peran 
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stakeholder dalam pengembangan wisata kuliner, serta merumuskan strategi pengembangan 
wisata kuliner khas Lombok yang dapat mendukung pertumbuhan pariwisata secara 
berkelanjutan di Kota Mataram. 
 
LANDASAN TEORI  
1. Tourism Attraction Theory 

Tourism Attraction Theory dikemukakan oleh Gunn (1988). Teori ini menjelaskan 
bahwa daya tarik wisata merupakan kombinasi antara keunikan destinasi, pengalaman yang 
diperoleh wisatawan, serta dukungan fasilitas dan aksesibilitas. Dalam konteks wisata 
kuliner, daya tarik tersebut tercermin pada keaslian makanan khas, nilai budaya, cita rasa, 
dan pengalaman gastronomi yang membedakannya dari destinasi lain. Oleh karena itu, teori 
ini digunakan untuk menganalisis potensi kuliner khas Lombok sebagai daya tarik wisata di 
Kota Mataram. 
2. Stakeholder Theory 

Stakeholder Theory dari Freeman (1984), yang menekankan bahwa keberhasilan 
pengembangan pariwisata bergantung pada kolaborasi berbagai pemangku kepentingan, 
seperti pemerintah, pelaku usaha, masyarakat, akademisi, media, dan wisatawan. Sinergi 
antar stakeholder diperlukan dalam penyusunan kebijakan, pengembangan produk, 
promosi, serta pelestarian budaya sehingga pengembangan wisata kuliner dapat 
berlangsung secara berkelanjutan. 
3. Tourism Strategy Theory 

Tourism Strategy Theory yang dikemukakan oleh Hall (2000) digunakan sebagai 
dasar dalam merumuskan strategi pengembangan wisata kuliner. Teori ini menekankan 
pentingnya perencanaan yang sistematis melalui identifikasi potensi destinasi, 
pengembangan produk, promosi, peningkatan kualitas layanan, serta penguatan 
kelembagaan untuk meningkatkan daya saing destinasi. Berdasarkan ketiga teori tersebut, 
penelitian ini menganalisis potensi wisata kuliner khas Lombok, peran stakeholder, serta 
strategi pengembangannya dalam mendorong pertumbuhan pariwisata di Kota Mataram. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan secara mendalam potensi wisata kuliner, peran stakeholder, serta strategi 
pengembangan wisata kuliner khas Lombok dalam mendorong pertumbuhan pariwisata di 
Kota Mataram. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang 
komprehensif terhadap fenomena yang terjadi di lapangan berdasarkan perspektif para 
informan, sedangkan metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi aktual 
wisata kuliner serta berbagai permasalahan dan upaya pengembangannya secara sistematis 
dan faktual. 

Penelitian dilaksanakan di Kota Mataram, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Pemilihan 
lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa Kota Mataram merupakan pusat 
aktivitas ekonomi, perdagangan, dan pariwisata yang memiliki beragam kuliner khas 
Lombok serta kawasan strategis pengembangan wisata kuliner seperti Ampenan, 
Cakranegara, dan Loang Baloq. Selain itu, Kota Mataram menjadi salah satu destinasi wisata 
kuliner yang banyak dikunjungi wisatawan domestik maupun mancanegara.  

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 

https://stp-mataram.e-journal.id/JRTour


132 
JRTour 
Journal Of Responsible Tourism 
Vol.6, No.1, Juli 2026 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
https://stp-mataram.e-journal.id/JRTour 

primer diperoleh secara langsung melalui observasi lapangan dan wawancara dengan 
informan yang memiliki keterkaitan dengan pengembangan wisata kuliner. Informan 
penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan 
berdasarkan pertimbangan pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan mereka dalam 
aktivitas wisata kuliner. Informan terdiri atas pemerintah, pelaku usaha kuliner, masyarakat 
lokal, akademisi, media, dan wisatawan. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari 
berbagai sumber seperti buku, jurnal ilmiah, dokumen, laporan, serta literatur yang relevan 
dengan pengembangan wisata kuliner dan pariwisata. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi data. Observasi dilakukan 
secara nonpartisipatif untuk mengamati kondisi aktual wisata kuliner, fasilitas pendukung, 
aksesibilitas, aktivitas wisatawan, dan keterlibatan masyarakat lokal. Wawancara dilakukan 
secara semi-terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara yang memungkinkan 
peneliti menggali informasi secara mendalam sesuai dengan kondisi di lapangan. 
Dokumentasi dilakukan melalui pengumpulan foto, rekaman, arsip, dan dokumen yang 
berkaitan dengan objek penelitian. Selanjutnya, triangulasi data digunakan untuk menguji 
keabsahan data dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan 
menyederhanakan data yang relevan dengan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan 
dalam bentuk uraian deskriptif agar memudahkan pemahaman terhadap fenomena yang 
diteliti. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan berdasarkan hasil 
interpretasi data untuk memperoleh gambaran mengenai potensi wisata kuliner, peran 
stakeholder, serta strategi pengembangan wisata kuliner khas Lombok dalam mendorong 
pertumbuhan pariwisata di Kota Mataram. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kota Mataram merupakan ibu kota Provinsi Nusa Tenggara Barat yang terletak di 
bagian barat Pulau Lombok. Sebagai pusat pemerintahan, perdagangan, jasa, pendidikan, dan 
perekonomian, Kota Mataram memiliki aksesibilitas yang baik sehingga menjadi salah satu 
tujuan wisata di Pulau Lombok. Selain wisata alam dan budaya, Kota Mataram juga dikenal 
memiliki potensi wisata kuliner yang berkembang sebagai bagian dari daya tarik pariwisata 
daerah. Keberagaman masyarakat di Kota Mataram menghasilkan kekayaan kuliner khas 
Lombok yang menjadi identitas daerah, seperti Ayam Taliwang, Plecing Kangkung, Sate 
Rembiga, dan berbagai olahan hasil laut.  
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Gambar 1. Makanan khas Lombok 

Dokumentasi: Sang Ayu 2026 
Aktivitas wisata kuliner terpusat di beberapa kawasan, seperti Cakranegara, 

Ampenan, Loang Baloq, Sangkareang, Tanjung Karang, dan Rembiga, yang didukung oleh 
keberadaan sentra kuliner, promosi, serta penyelenggaraan festival kuliner oleh pemerintah 
daerah. Kondisi tersebut menjadikan Kota Mataram sebagai lokasi yang relevan untuk 
mengkaji pengembangan wisata kuliner dalam mendorong pertumbuhan pariwisata. 

Tabel. 1 Jumlah Kunjungan Wisatawan 

No Destinasi Tahun 
Wisatawan 

Mancanegara 
Wisatawan 
Nusantara 

Wisatawan 
Lokal 

1 

Ampenan 

2023 

6.142 57.308 132.076 

Loang Balok 6.718 47.256 130.139 

Cakra 7.098 59.054 157.245 
Tanjung 
Karang 

6.467 20.369 149.037 

Sangkareang 3.076 43.275 209.674 

Rembige 1.630 45.084 113.033 

2 

Ampenan 

2024 

5.327 80.643 141.874 

Loang Balok 2.205 76.580 131.997 

Cakra 3.438 52.971 156.431 
Tanjung 
Karang 

889 38.718 120.100 

Sangkareang 603 87.592 195.000 

Rembige 545 51.888 119.666 

3 

Ampenan 

2025 

7.400 87.671 167.944 

Loang Balok 6.388 79.045 143.942 

Cakra 4.513 57.142 254.841 
Tanjung 
Karang 

1.257 40.622 142.056 

Sangkareang 1.050 98.632 361.776 

Rembige 1.745 41.769 136.071 
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Berdasarkan Tabel.1 dapat diketahui bahwa jumlah kunjungan wisatawan pada 
beberapa destinasi wisata di Kota Mataram selama periode tahun 2023–2025 menunjukkan 
perkembangan yang cukup baik. Kunjungan wisatawan terdiri atas wisatawan mancanegara, 
wisatawan nusantara, dan wisatawan lokal yang tersebar di kawasan Ampenan, Loang Baloq, 
Cakranegara, Tanjung Karang, Sangkareang, dan Rembige. Secara umum, wisatawan lokal 
merupakan kelompok pengunjung dengan jumlah kunjungan tertinggi pada seluruh 
destinasi wisata dibandingkan wisatawan nusantara maupun wisatawan mancanegara. 
Selain itu, kawasan Sangkareang dan Cakranegara menjadi destinasi yang mencatat jumlah 
kunjungan wisatawan lokal paling tinggi, terutama pada tahun 2025, yang menunjukkan 
bahwa kedua kawasan tersebut memiliki daya tarik wisata yang cukup besar bagi 
masyarakat maupun wisatawan. 
Potensi Wisata Kuliner dalam Mendorong Pertumbuhan Pariwisata di Kota Mataram 

Potensi wisata kuliner dalam mendorong pertumbuhan pariwisata di Kota Mataram 
dianalisis menggunakan Tourism Attraction Theory yang dikemukakan oleh Gunn (1988). 
Teori ini menjelaskan bahwa daya tarik suatu destinasi dipengaruhi oleh beberapa 
komponen utama, yaitu atraksi (attractions), aksesibilitas (accessibility), amenitas 
(amenities), dan pelayanan pendukung (ancillary services). Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, keempat aspek tersebut digunakan untuk mengidentifikasi 
potensi wisata kuliner khas Lombok sebagai daya tarik wisata sekaligus mengkaji 
kontribusinya dalam mendorong pertumbuhan pariwisata di Kota Mataram. 
a. Aspek Atraksi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa atraksi wisata kuliner di Kota Mataram masih 
didominasi oleh aktivitas menikmati kuliner khas Lombok dengan dukungan suasana wisata 
kuliner malam serta pertunjukan seni budaya yang hanya diselenggarakan pada waktu 
tertentu. Keberagaman kuliner khas seperti Ayam Taliwang, Plecing Kangkung, dan Sate 
Rembiga menjadi daya tarik utama bagi wisatawan, namun belum didukung oleh atraksi 
yang mampu memberikan pengalaman wisata yang lebih beragam. Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara, pengembangan festival kuliner, demonstrasi memasak, wisata 
gastronomi, dan pertunjukan budaya secara rutin dinilai perlu dilakukan untuk 
meningkatkan pengalaman wisatawan dan lama tinggal (length of stay). Temuan ini 
menunjukkan bahwa meskipun wisata kuliner memiliki potensi sebagai daya tarik 
pariwisata, pengembangan atraksi yang lebih kreatif dan berbasis budaya masih diperlukan 
agar wisata kuliner tidak hanya menjadi aktivitas konsumsi, tetapi juga memberikan 
pengalaman wisata yang autentik dan berkesan (Putri et al. 2023). 
b. Aspek Aksebilitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akses menuju kawasan wisata kuliner di Kota 
Mataram pada umumnya sudah baik karena didukung oleh kondisi jalan yang memadai, 
lokasi yang strategis, serta kemudahan dijangkau menggunakan kendaraan roda dua 
maupun roda empat. Namun, hasil observasi dan wawancara menunjukkan masih terdapat 
beberapa kendala, seperti keterbatasan area parkir, kurangnya papan petunjuk arah, trotoar 
pejalan kaki yang belum memadai, serta penataan lalu lintas di beberapa kawasan kuliner. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun akses utama telah mendukung 
pengembangan wisata kuliner, peningkatan fasilitas pendukung aksesibilitas masih 
diperlukan untuk meningkatkan kenyamanan wisatawan dan memperkuat daya saing 
destinasi (Saptaningtyas et al. 2021). 
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c. Aspek Amenitas 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kawasan wisata kuliner di Kota Mataram telah 

memiliki fasilitas dasar, seperti area parkir, toilet, mushola, tempat duduk, dan tempat 
makan. Namun, kualitas beberapa fasilitas masih belum optimal, terutama terkait kebersihan 
kawasan, keterbatasan tempat sampah, kondisi toilet, serta kerusakan pada beberapa akses 
jalan. Informan menilai bahwa peningkatan kualitas amenitas menjadi kebutuhan penting 
untuk menciptakan kenyamanan wisatawan. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan dan 
pemeliharaan fasilitas secara berkelanjutan melalui kolaborasi antara pemerintah, pelaku 
usaha, dan masyarakat agar kualitas pelayanan dan pengalaman wisata kuliner semakin 
meningkat (Manzano et al. 2025). 
d. Aspek Ancillary 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelayanan pendukung dalam pengembangan 
wisata kuliner di Kota Mataram telah dilakukan melalui penyelenggaraan festival kuliner, 
promosi destinasi, serta dukungan pemerintah kepada pelaku usaha. Meskipun demikian, 
koordinasi antarstakeholder masih belum optimal sehingga sebagian besar pelaku usaha 
masih mengembangkan usahanya secara mandiri. Oleh karena itu, diperlukan penguatan 
sinergi melalui pembinaan, pelatihan, promosi terpadu, serta penataan kawasan wisata 
kuliner secara berkelanjutan (Ningrum et al. 2024). Kolaborasi yang lebih erat antara 
pemerintah, pelaku usaha, masyarakat, media, dan stakeholder lainnya diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pengelolaan wisata kuliner sekaligus memperkuat kontribusinya 
terhadap pertumbuhan pariwisata di Kota Mataram. 

Berdasarkan hasil penelitian, potensi wisata kuliner di Kota Mataram dapat dijelaskan 
melalui Tourism Attraction Theory yang dikemukakan oleh Gunn (1988), yang 
menyatakan bahwa daya tarik suatu destinasi dipengaruhi oleh empat komponen utama, 
yaitu atraksi (attractions), aksesibilitas (accessibility), amenitas (amenities), dan pelayanan 
pendukung (ancillary services). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kota Mataram memiliki 
atraksi berupa keberagaman kuliner khas Lombok yang bernilai budaya dan memiliki cita 
rasa autentik. Atraksi tersebut didukung oleh aksesibilitas yang relatif baik karena kawasan 
wisata kuliner berada di lokasi strategis dan mudah dijangkau, meskipun masih terdapat 
beberapa kendala seperti keterbatasan area parkir dan papan petunjuk arah. Selain itu, 
amenitas berupa fasilitas dasar telah tersedia untuk mendukung aktivitas wisatawan, namun 
kualitas kebersihan dan beberapa fasilitas umum masih perlu ditingkatkan. 
Pada aspek ancillary, pengembangan wisata kuliner telah didukung oleh peran pemerintah, 
pelaku usaha, masyarakat, dan media melalui promosi, festival kuliner, serta pembinaan 
pelaku usaha. Meskipun demikian, koordinasi dan kolaborasi antarstakeholder masih perlu 
diperkuat agar pengembangan wisata kuliner dapat berlangsung secara berkelanjutan. 
Dengan demikian, keempat komponen dalam Tourism Attraction Theory saling 
melengkapi dalam membentuk daya tarik wisata kuliner di Kota Mataram. Penguatan pada 
setiap aspek tersebut diharapkan mampu meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan, 
memperkuat daya saing destinasi, serta mendorong pertumbuhan pariwisata di Kota 
Mataram. 
Peran Stakeholder Dalam Mendorong Pertumbuhan Pariwisata Di Kota Mataram 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan selama 
penelitian, diketahui bahwa setiap stakeholder memiliki peran yang berbeda namun saling 
berkaitan dalam mendukung pengembangan wisata kuliner khas Lombok di Kota Mataram. 
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Peran tersebut meliputi peran pemerintah sebagai regulator dan fasilitator, peran pelaku 
usaha sebagai penyedia produk dan layanan kuliner, peran media sebagai sarana promosi 
dan penyebaran informasi, peran wisatawan sebagai konsumen sekaligus penyebar 
pengalaman wisata, serta peran masyarakat lokal sebagai pendukung keberlanjutan budaya 
kuliner daerah. Adapun peran masing-masing stakeholder dalam pengembangan wisata 
kuliner di Kota Mataram dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Peran Sebagai Regulator 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah Kota Mataram berperan sebagai 
regulator dalam pengembangan wisata kuliner melalui penyusunan kebijakan, pemberian 
perizinan usaha, pembinaan, serta pengawasan terhadap pelaku usaha kuliner. Peran 
tersebut diwujudkan melalui pengawasan kebersihan, keamanan pangan, standar mutu 
makanan, serta mendorong pelaku usaha untuk melengkapi legalitas usaha, seperti izin 
usaha, sertifikat halal, dan PIRT. Selain itu, pemerintah bersama pengelola kawasan kuliner 
melakukan pembinaan secara berkala untuk meningkatkan kualitas pelayanan, menjaga 
kebersihan lingkungan, serta menciptakan kawasan wisata kuliner yang tertib, aman, dan 
nyaman bagi wisatawan. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku 
usaha telah menerapkan ketentuan yang ditetapkan pemerintah, seperti menjaga kebersihan 
area usaha dan memenuhi persyaratan administrasi usaha. 
b. Peran Sebagai Fasilitator 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah Kota Mataram berperan sebagai 
fasilitator dalam pengembangan wisata kuliner melalui penyediaan sentra kuliner, lokasi 
pameran, stan kuliner pada berbagai festival dan event, serta pembangunan infrastruktur 
pendukung. Selain menyediakan ruang usaha bagi pelaku usaha kuliner, pemerintah juga 
melakukan penataan dan pengelolaan kawasan wisata kuliner di bawah Dinas Pariwisata 
untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan kenyamanan wisatawan. Berbagai fasilitas 
pendukung, seperti akses jalan, area parkir, toilet, tempat duduk, tempat sampah, dan 
penerangan, telah tersedia untuk menunjang aktivitas wisata kuliner. Namun, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa beberapa fasilitas masih memerlukan penataan dan 
pemeliharaan, terutama terkait kebersihan kawasan, kapasitas area parkir, jumlah tempat 
duduk, dan ketersediaan tempat sampah agar pelayanan kepada wisatawan semakin 
optimal. 
c. Peran Sebagai Promotor 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah Kota Mataram berperan sebagai 
promotor dalam pengembangan wisata kuliner melalui penyelenggaraan festival kuliner, 
pameran, event pariwisata, serta promosi digital untuk memperkenalkan kuliner khas 
Lombok kepada masyarakat dan wisatawan. Upaya tersebut didukung oleh penyediaan stan 
kuliner bagi pelaku usaha dan kerja sama dengan berbagai pihak dalam mempromosikan 
potensi wisata kuliner. Selain pemerintah, promosi juga dilakukan secara kolaboratif oleh 
pengelola kawasan, media, pelaku usaha, masyarakat lokal, dan wisatawan melalui 
penyelenggaraan atraksi budaya, pembuatan konten di media sosial, serta penyebaran 
informasi dan rekomendasi dari mulut ke mulut. Meskipun demikian, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa promosi wisata kuliner masih menghadapi beberapa kendala, seperti 
pelaksanaan festival yang belum rutin, pemanfaatan media digital yang belum optimal, serta 
belum terintegrasinya strategi promosi antarstakeholder. 
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d. Peran sebagai Pelestari Budaya Kuliner Lokal 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa stakeholder berperan dalam melestarikan 

budaya kuliner lokal melalui berbagai upaya untuk mempertahankan keaslian kuliner khas 
Lombok sebagai identitas budaya sekaligus daya tarik wisata. Pemerintah mendukung 
pelestarian melalui dokumentasi resep tradisional, pembinaan kepada pelaku usaha, dan 
pengenalan kuliner kepada generasi muda. Pengelola kawasan mendorong pelaku usaha 
untuk tetap menyajikan makanan khas Lombok, sedangkan pelaku usaha mempertahankan 
resep turun-temurun, menggunakan bahan baku lokal, serta menerapkan teknik memasak 
tradisional guna menjaga cita rasa autentik. Selain itu, media turut memperkenalkan nilai 
budaya kuliner melalui platform digital, sementara masyarakat dan wisatawan memberikan 
apresiasi terhadap keaslian cita rasa kuliner khas Lombok. Meskipun demikian, upaya 
pelestarian masih perlu diperkuat melalui penyelenggaraan festival kuliner, edukasi kepada 
generasi muda, serta promosi yang lebih berkelanjutan agar warisan kuliner lokal tetap 
lestari dan semakin dikenal luas. 
e. Peran sebagai Penyedia Produk dan Layanan Wisata Kuliner 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku usaha berperan sebagai penyedia 
produk dan layanan wisata kuliner melalui penyediaan berbagai kuliner khas Lombok 
dengan menjaga kualitas bahan baku, cita rasa autentik, kebersihan, dan keamanan pangan. 
Selain mempertahankan kualitas produk, pelaku usaha juga memberikan pelayanan yang 
ramah, menyesuaikan penyajian makanan dengan kebutuhan konsumen, serta memberikan 
informasi mengenai kuliner khas Lombok kepada wisatawan. Upaya tersebut memberikan 
pengalaman wisata kuliner yang positif, yang tercermin dari apresiasi masyarakat lokal 
maupun wisatawan terhadap kualitas makanan dan pelayanan yang diberikan. Meskipun 
demikian, masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, seperti penataan tempat 
usaha, penyediaan fasilitas pendukung, peningkatan kemampuan pelayanan kepada 
wisatawan mancanegara, serta inovasi produk tanpa menghilangkan keaslian cita rasa 
kuliner khas Lombok. 

Berdasarkan keterkaitan antara hasil penelitian dengan Teori Stakeholder yang 
dikemukakan oleh Freeman (1984), dapat disimpulkan bahwa pengembangan wisata kuliner 
khas Lombok di Kota Mataram memerlukan keterlibatan seluruh stakeholder, yaitu 
pemerintah, pelaku usaha, pengelola kawasan, media, masyarakat, dan wisatawan. Masing-
masing stakeholder menjalankan perannya sesuai fungsi dan tanggung jawab melalui 
regulasi, promosi, penyediaan fasilitas, pelestarian budaya kuliner, serta dukungan terhadap 
pengembangan destinasi. Sinergi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan 
wisata kuliner tidak hanya bergantung pada satu pihak, tetapi merupakan hasil kolaborasi 
seluruh stakeholder dalam meningkatkan daya tarik wisata dan pertumbuhan pariwisata 
daerah . 
Strategi Pengembangan Wisata Kuliner Dalam Mendorong Pertumbuhan Pariwisata 
Di Kota Mataram 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, ditemukan beberapa 
strategi yang dilakukan oleh stakeholder dalam mengembangkan wisata kuliner khas 
Lombok di Kota Mataram. Strategi tersebut meliputi strategi promosi, pelestarian keaslian 
kuliner, peningkatan kualitas produk, pengembangan fasilitas, dan penguatan atraksi wisata 
kuliner. Berbagai strategi tersebut dilakukan untuk meningkatkan daya tarik wisata kuliner 
sehingga mampu mendorong pertumbuhan pariwisata di Kota Mataram. 
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a. Meningkatkan Promosi Wisata Kuliner 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa stakeholder berperan dalam melestarikan 

budaya kuliner lokal melalui berbagai upaya untuk mempertahankan keaslian kuliner khas 
Lombok sebagai identitas budaya sekaligus daya tarik wisata. Pemerintah mendukung 
pelestarian melalui dokumentasi resep tradisional, pembinaan kepada pelaku usaha, dan 
pengenalan kuliner kepada generasi muda. Pengelola kawasan mendorong pelaku usaha 
untuk tetap menyajikan makanan khas Lombok, sedangkan pelaku usaha mempertahankan 
resep turun-temurun, menggunakan bahan baku lokal, serta menerapkan teknik memasak 
tradisional guna menjaga cita rasa autentik. Selain itu, media turut memperkenalkan nilai 
budaya kuliner melalui platform digital, sementara masyarakat dan wisatawan memberikan 
apresiasi terhadap keaslian cita rasa kuliner khas Lombok. Meskipun demikian, upaya 
pelestarian masih perlu diperkuat melalui penyelenggaraan festival kuliner, edukasi kepada 
generasi muda, serta promosi yang lebih berkelanjutan agar warisan kuliner lokal tetap 
lestari dan semakin dikenal luas. 
b. Meningkatkan Pelestarian Keaslian Kuliner 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelestarian keaslian kuliner merupakan salah 
satu strategi penting dalam pengembangan wisata kuliner khas Lombok di Kota Mataram. 
Strategi ini diwujudkan melalui upaya mempertahankan resep tradisional, penggunaan 
bahan baku lokal, serta teknik pengolahan yang diwariskan secara turun-temurun untuk 
menjaga cita rasa autentik kuliner khas Lombok. Upaya tersebut didukung oleh pemerintah 
melalui pembinaan kepada pelaku usaha, media melalui promosi kuliner tradisional, serta 
masyarakat dan wisatawan yang memberikan apresiasi terhadap keaslian cita rasa makanan 
khas Lombok. Keaslian kuliner tidak hanya menjadi identitas budaya daerah, tetapi juga 
menjadi daya tarik utama yang memberikan pengalaman autentik bagi wisatawan. Meskipun 
demikian, pelestarian kuliner masih perlu diperkuat melalui pembinaan yang berkelanjutan, 
promosi yang lebih luas, dan pengenalan kuliner tradisional kepada generasi muda. 
c. Meningkatkan Kualitas Produk Kuliner 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kualitas produk kuliner menjadi 
salah satu strategi utama dalam pengembangan wisata kuliner khas Lombok di Kota 
Mataram. Strategi ini dilakukan melalui penggunaan bahan baku yang berkualitas, menjaga 
kebersihan dan keamanan pangan, mempertahankan cita rasa khas Lombok, serta 
melakukan inovasi dalam penyajian makanan tanpa menghilangkan keaslian produk. Upaya 
tersebut didukung oleh pemerintah melalui pembinaan kepada pelaku usaha, sementara 
media turut memperhatikan aspek kualitas produk dan pelayanan dalam mempromosikan 
destinasi kuliner. Masyarakat dan wisatawan juga memberikan penilaian positif terhadap 
kualitas makanan, kebersihan, dan pelayanan yang diterima. Meskipun demikian, 
peningkatan kualitas produk masih memerlukan pembinaan yang berkelanjutan, penerapan 
standar kualitas dan keamanan pangan yang lebih baik, serta inovasi produk agar mampu 
memenuhi kebutuhan wisatawan yang terus berkembang. 
d. Mengembangkan Sarana dan Prasarana Pendukung 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan sarana dan prasarana 
pendukung menjadi salah satu strategi penting dalam pengembangan wisata kuliner khas 
Lombok di Kota Mataram. Strategi ini dilakukan melalui penyediaan dan penataan fasilitas 
pendukung, seperti sentra kuliner, area parkir, tempat duduk, akses jalan, serta fasilitas 
umum lainnya untuk meningkatkan kenyamanan wisatawan. Upaya tersebut melibatkan 
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pemerintah, pengelola kawasan, pelaku usaha, masyarakat, media, dan wisatawan dalam 
menciptakan lingkungan wisata kuliner yang nyaman dan mudah diakses. Meskipun 
berbagai fasilitas telah tersedia, pengembangan sarana dan prasarana masih memerlukan 
peningkatan, terutama pada aspek kualitas fasilitas, kebersihan kawasan, penataan 
lingkungan, serta pemeliharaan fasilitas pendukung agar mampu memberikan pengalaman 
wisata yang lebih baik dan mendukung pertumbuhan pariwisata secara berkelanjutan. 
e. Meningkatkan Penguatan Kerja Sama Antar Stakeholder 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan kerja sama antar stakeholder 
menjadi salah satu strategi utama dalam pengembangan wisata kuliner khas Lombok di Kota 
Mataram. Strategi ini diwujudkan melalui kolaborasi antara pemerintah, pelaku usaha, 
pengelola kawasan, media, masyarakat, dan wisatawan dalam mendukung promosi, 
pelestarian kuliner, peningkatan kualitas produk, serta pengembangan sarana dan prasarana 
wisata kuliner. Pemerintah berperan dalam pembinaan dan penyelenggaraan berbagai 
program, sementara pelaku usaha, pengelola kawasan, masyarakat, dan media berkontribusi 
melalui partisipasi dalam promosi, penataan kawasan, serta penyediaan layanan yang 
mendukung kenyamanan wisatawan. Meskipun kerja sama telah berjalan dengan baik, 
sinergi antar stakeholder masih perlu diperkuat melalui koordinasi yang lebih berkelanjutan, 
peningkatan partisipasi seluruh pihak, serta pengembangan program kolaboratif agar 
pengembangan wisata kuliner di Kota Mataram dapat berlangsung secara lebih efektif dan 
berkelanjutan. 
 Berdasarkan keterkaitan antara hasil penelitian dengan Teori Strategi Pariwisata 
yang dikemukakan oleh Hall (2000), dapat disimpulkan bahwa strategi pengembangan 
wisata kuliner khas Lombok di Kota Mataram telah dilakukan melalui pendekatan yang 
terencana, meliputi peningkatan promosi, pelestarian keaslian kuliner, peningkatan kualitas 
produk, pengembangan sarana dan prasarana, serta penguatan kerja sama antar 
stakeholder. Strategi tersebut menunjukkan adanya upaya pengembangan produk wisata, 
peningkatan kualitas layanan, penguatan identitas destinasi, dan kolaborasi antar 
stakeholder sebagaimana dijelaskan dalam teori Hall. Dengan demikian, strategi yang 
diterapkan mampu mendukung peningkatan daya tarik, daya saing, dan keberlanjutan 
wisata kuliner di Kota Mataram. 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Pengembangan Wisata Kuliner Khas 
Lombok dalam Mendorong Pertumbuhan Pariwisata di Kota Mataram, dapat disimpulkan 
bahwa potensi wisata kuliner khas Lombok terletak pada keberagaman makanan, cita rasa 
autentik, penggunaan resep tradisional, serta nilai budaya yang menjadi identitas daerah. 
Potensi tersebut didukung oleh aksesibilitas, fasilitas pendukung, dan berbagai aktivitas 
wisata kuliner yang memberikan pengalaman budaya bagi wisatawan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa wisata kuliner telah memenuhi unsur-unsur daya tarik wisata 
sebagaimana dijelaskan dalam Tourism Attraction Theory. 

Peran stakeholder dalam pengembangan wisata kuliner diwujudkan melalui sinergi 
antara pemerintah, pelaku usaha, masyarakat, media, dan wisatawan. Pemerintah berperan 
sebagai regulator, fasilitator, dan promotor, sedangkan stakeholder lainnya berkontribusi 
dalam menjaga kualitas, melestarikan kuliner lokal, mendukung promosi, serta 
meningkatkan pengalaman wisatawan. Temuan ini memperkuat Stakeholder Theory yang 
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menekankan pentingnya kolaborasi seluruh pihak dalam pengembangan pariwisata. 
Strategi pengembangan wisata kuliner dilakukan melalui peningkatan promosi, 

pelestarian keaslian kuliner, peningkatan kualitas produk, pengembangan sarana dan 
prasarana, serta penguatan kerja sama antarstakeholder. Strategi tersebut diharapkan 
mampu meningkatkan daya tarik, daya saing, dan kualitas pengalaman wisatawan sehingga 
mendorong pertumbuhan pariwisata di Kota Mataram. Temuan ini sejalan dengan Tourism 
Strategy Theory yang menekankan pentingnya pengembangan destinasi secara terencana, 
terpadu, dan berkelanjutan. 
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